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ANALISIS KARAKTERISTIK NASABAH ASURANSI
BEASISWA BERENCANA DAN ASURANSI DWI GUNA PRIMA
SELAMA TAHUN 2003

Diana Yustiyana

INTISARI

Setiap perusahaan berusaha agar produk vang dihasilkannya dapat terjual pada
konsumen yang tepat, begitu juga dengan perusahaan AJB Bumiputera 1912
Gondomanan.  Namun  keragaman karakteristik  yang = dimiliki  oleh  setiap
konsumen membuat kesulitan perusahaan tersebut dalam menentukan sasaran
konsumen yang tepat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini ingin diketahui
hubungan antara umur, pekerjaan dan jenis asuransi serta kategori dari variabel
mana yang menyebabkan dependensi. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah
analisis Loglinear. Setelah dilakukan analisis loglinear diperoleh bahwa ada
hubungan antara umur, pekerjaan dan jenis asuransi serta kategori dari variabel
yang menyebab dependensi adalah umur nasabah antara 20 — 30 tahun,
pekerjaan  sebagai karyawan swasta dan pegawai negri sipil dengan jenis
asuransi Beasiswaa Berencana, umur nasabah antara 31 - 40 tahun, pekerjaan
sebagai karvawan swasta dengan jenis asuransi Dwi Guna Prima, umur nasabah
antara 20 — 30 tahun dengan jenis asuransi Dwi Guna Prima.

Kata — kata kunci : Umur, pekerjaan, jenis asuransi nasabah dan analisis

Loglinear

xi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan selalu berusaha agar melalui produk yang
dihasilkannya dapat mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. Produk yang
dihasilkannya dapat terjual dengan tingkat harga yang memberikan keuntungan
bagi perusahaan dalam jangka panjang, sehingga dapat menjamin kelangsungan
usahanya.

Melalui produk yang dapat memberikan kepuasan bagi konsumen,
perusahaan menciptakan dan membina langganan. Oleh karena itu, keberhasilan
suatu perusahaan dipengaruhi produk yang dihasilkannya. Keberhasilan ini
ditentukan oleh ketepatan produk yang dihasilkannya dalam memberikan
kepuasan dari sasaran konsumen yang ditentukannya. Dengan kata lain, usaha
pemasaran harus diarahkan pada konsumen yang ingin dituju sebagai sasaran
pasarnya.

Pada kenyataannya, banyak perusahaan yang kesulitan dalam
menentukan sasaran konsumen yang tepat, seperti_halnya yang dialami oleh
perusahaan AJB  Bumiputera 1912. khususnya kantor operasional cabang
Gondomanan, Hal ini disebabkan karena setiap konsumen —mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda. Contohnya, pekerjaan, jenis kelamin, status dan
lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa pasar suatu produk tidak homogen, tetapi

cenderung heterogen. Dengan dasar ini, sangat sulit bagi perusahaan untuk




memberikan kepuasan kepada konsumen yang mempunyai karakteristik yang
berbeda - berbeda tersebut.

Dalam upaya memberikan kepuasan terhadap konsumen, maka perlu
dilakukan usaha strategi pemasaran yang tepat sesuai dengan karakteristik
nasabah, sehingga terarah sasaran pasar yang dituju. Untuk itu, perusahaan harus
mengetahui  karakteristik konsumen yang seperti apa yang tertarik untuk
mengikuti asuransi.

Berdasarkan pemikiran diatas, maka penulis ingin meneliti masalah
“Analisis Karakieristik Nasabah Asuransi Beasiswa Berencana dan Asuransi
Dwiguna Prima” di AJB Bumiputera 1912 kantor Operasional Gondomanan.
Karakteristik nasabah yang digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini adalah
usia, pekerjaan dan jenis asuransi nasabah. Karena variabel - variabel tersebut
diharapkan mampu menjelaskan karakteristik nasabah pada masing — masing jenis
asuransinya. Pemilihan jenis Asuransi Dwi Guna Prima dan asuransi Beasiswa
Berencana berdasarkan jenis asuransi yang paling diminati oleh nasabah dilihat

dari banyaknya nasabah yang mengikuti asuransi tersebut.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang permasalahan  diatas, maka timbul
permasalahan - permasalahan sebagai berikut:
a) Apakah ada hubungan antara umur, dan pekerjaan nasabah dengan jenis

asuranst.



b) Kategori dari variabel mana yang menyebabkan dependensi dengan jenis

asuransi.

1.3 BATASAN MASALAH

Batasan masalah diberikan untuk menyederhanakan permasalahan yang
dihadapi, menghindari kerancuan dan pembahasan yang terlalu luas dan juga
untuk mengarahkan permasalahan tersebut agar tidak menyimpang. Adapun

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai beikut .

a) Penelitian dilakukan di perusahaan AJB Bumiputera 1912 kantor operasional
Gondomanan. Dengan data yang digunakan adalah data nasabah Asuransi
Beasiswa Berencana dan Asuransi Dwiguna Prima tahun 2003 di AJB
Bumiputera 1912 Kantor Operasional Gondomanan.

b) Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis loglinear

1.4 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan pada penelitian i adalah:
a) Ingin diketahui apakah ada hubungan antara umur dan pekerjaan dengan jenis

asuransi.

b) Ingin diketahui kategori dari variabel mana saja yang menyebabkan

dependensi dengan jenis asuransi.
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LANDASAN TEORI PENUNJANG

2.1 Gambaran Umun Perusahaan
2.1.1 Sejarah lahirnya AJB Bumiputera 1912

Asuransi Jiwa bersama Bumiputera 1912 adalah Perusahaan asuransi
Jiwa nasional milik bangsa Indoneia yang pertama dan tertua. la didirikan pada
tanggal 12 Februari 1912 di Magelang Jawa Tengah, dengan nama Onderlingen
Levensverzekering Maatschappij persatoean goeroe-goeroe Hindia Belanda atau
disingkat O.L.Mij. PGHB. Perusahaan didirikan oleh Mas Ngabehi
Dwidjosewojo, seorang guru di Yogyakarta yang juga sekretaris Boedi Oetomo-
sebuah organisasi yang mempelopori gerakan kebangkitan nasional. Dua orang
guru lainnya yaitu Mas Karto Hadi Soebroto dan Mas Adimidjojo turut
mendirikan perusahaan ini, masing-masing sebagai Direktur dan Bendahara
Bersama R.Soepadmo dan M.Darmowidjojo, kelima pendiri yang juga anggota
O.L.Mij.PGHB ini menjadi pemegang polis yang pertama.

Bumiputera memulai usahanya tanpa modal. Pembayaran premi pertama
oleh kelima tokoh tersebut dianggap sebagai modal awal perusahaan, dengan
syarat Uang Pertanggungan tidak dibayarkan kepada ahli waris Pemegang Polis
yang meninggal sebelum berjalan tiga tahun penuh. Para pengurus saat itu juga
tidak mengharapkan honorium, setingga mereka bekerja dengan sukarela.

Pada tahun 1934 perusahaan mulai membuka cabang di Bandung,

Jakarta, Surabaya, Palembang, Medan, Pontianak, Banjarmasin. Sehingga pada




tahun 1958 kantor pusat dipindahkan ke Jakarta, dan pada tahun 1959 secara

resmi kantor pusat AJB Bumiputera 1912 berdomusili di Jakarta.

2.1.2 Produk yang ditawarkan

Produk-produk asuransi jiwa yang ditawarkan oleh perusahaan AJB
bumiputera 1912 Rayon utama Gondomanan Jogjakarta dalam penelitian mi
adalah sebagai berikut :
1. Asuransi Beasiswa Berencana

Manfaat yang dapat diperoleh dari asuransi Beasiswa Berencana adalah

sebagai berikut:

I. Jika tertanggung hidup atau meninggal dunia dalam masa asuransi, maka
kepada pemegang polis atau yang ditunjuk dibayarkan dana kelangsungan
belajar dengan pengaturan sebagai berikut:

1.1. Pada waktu masuk asuransi, anak yang ditunjuk berumur antara 1
sampai dengan 4 tahun, maka pembayaran sebesar 10 % (sepuluh per
seratus) uang pertanggungan diberikan pada waktu anak berumur 6
tahun

1.2. Pada waktu masuk asuransi, anak yang ditunjuk berumur antara 5
sampai dengan 10 tahun, maka pembayaran sebesar 20 % (dua puluh
per seratus) dari uang pertanggungan dilakukan pada waktu anak
berumur 12 tahun.

1.3 Pada waktu masuk asuransi, anak yang ditunjuk berumur antara 1

sampai dengan 13 tahun, maka pembayaran sebesar 30 % (tiga puluh



Indonesia adalah perianggungan tetapi istilah yang dipakai sampai sekarang
adalah Asuransi.

Para ahli ekonomi pada umumnya sepakat bahwa pengertian dasar dari
asuransi adalah peniadaan resiko kerugian yang datangnya tak terduga
sebelumnya, yang menimpa seseorang dengan cara menggabungkan sejumlah
besar orang yang menghadapi resiko sama dan mereka membayar premi yang
besarnya cukup untuk menutupi kerugian yang mungkin menimpa salah seorang

diantara mereka.

Sedangkan asuransi jiwa adalah suatu pelimpahan resiko oleh
tertanggung kepada penanggung agar kerugian keuangan vang diderita oleh

tertanggung dapat ditanggung oleh penanggung.

2.2.2 Istilah-istilah dalam asuransi jiwa
Istilah-istilah dasar ini digunakan AJB Bumiputera 1912 agar dapat
memberikan tuntunan yang baik kepada agen dan pemegang polis sebagai
nasabah. Adapun istilah-istilahnya adalah sebagai berikut:
1. Plan
Suatu rancangan produk atau program yang memberikan manfaat asuransi
yang ditawarkan kepada calon pemegag polis yang menjelaskan secara detail
tentang manfaat, premi, ketentuan underwriting, dan syarat-syarat lainnya

yang berhubungan dengan produk tersebut.




o

Uang pertanggungan

Sejumlah uang yang tercantum dalam polis yang pembayarannya dikaitkan
dengan hidup matinya Tertanggung.

Premi

Merupakan pembayaran / salah satu dari rangkaian pembayaran dari
pemegang polis kepada Badan untuk menjamin kelangsungan berlakunya
polis.

Nilai Tunai

Sejumlah uang yang akan dibayarkan pemegang polis jika perjanjian
asuransinya dihentikan sebelum masa asuransinya berakhir.

Polis

Surat perjanjian yang memuat perjanjian asuransi jiwa antara pemegang polis
dengan badan.

Kontrak /jangka Asurasni

Lamanya perjanjian asuransi yang telah disepakati antara pemegang polis
dengan badan.

Mulai Asuransi

Asuransi mulai berlaku sejak polis diterbitkan atau disepakati dikeluarkan
kecuali jika pembayaran premi pertama belum dipenuhi.

Cara Bayar

Suatu sistem pembayaran premi yang disepakati oleh pemegang polis den gan
badan sehubungan dengan polis yang diambilnya. Dalam pemasaran produk di

AJB Bumiputera 1912, ada 6 cara pembayaran premi yaitu:




10.

1.

12.

13.

~ Cara bayar premi tunggal

» Cara bayar premi sekaligus, berdasar premi tahunan

» Cara bayar premi tahunan

~ Cara bayar premi semester

» Cara bayar premi triwulan

» Cara bayar premi Bulanan

Usia

Usia calon tertanggung atau pemegang polis pada saat mengajukan permintaan
asuransi jiwa.

Santunan

Uang pertanggungan yang akan dibayarkan jika tertanggung meninggal dunia
sebelum masa asuransinya berakhir dan polis masih berlaku.

Tertanggung

Seseorang yang atas jiwanya dikaitkan dengan pembayaran jaminan atau
santunan

Pemegang polis

Seseorang atau suatu lembaga yang mengadakan perjanjian asuransi jiwa
dengan Badan / yang menggantikannya.

Yang ditunjuk

Seseorang atau lembaga yang namanya tercantum dalam polis yang ditunjuk

untuk menerima pembayaran jaminan atau santunan dari badan.




C.

Misi

Menjadikan Bumiputera 1912 senantiasa berada dibenak dan hati

masyarakat Indonesia, dengan :

2.2

Fokus pada pemegang polis dan pemenuhan kebutuhan dari setiap kelompok
pemegang polis secara cepat dan lebih baik

Pencapaian operasi pelayanan prima yang memuaskan dengan meningkatkan
penghasilan dan penekanan biaya sehingga penetapan preminya mampu
bersaing di pasaran, pemberian bonus yang menarik bagi pemegang polis
sekaligus membawa keuntungan bersama.

Mengembangkan organisasi dan koperasi yang baik dan terstruktur dengan
menerapkan prinsip dasar gotong royong.

Menciptakan berbagai produk dan layanan yang memberikan manfaat optimal
bagi komunitas AJB Bumiputera 1912

Mewujudkan perusahaan yang berhasil baik secara ekonomi dan sosial
Menyelenggarakan usaha asuransi jiwa dalam arti yang seluas-luasnya,
sepanjang yang demikian itu tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Asuransi jiwa

2.2.1 Pengertian Asuransi Jiwa

Asuransi berasal dari bahasa Inggris yaitu /msurance atau assurance,

dalam bahasa Belanda Verzekering, yang bila diterjemahkan dalam bahasa
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Indonesia adalah pertanggungan tetapi istilah yang dipakai sampai sekarang
adalah Asuransi.

Para ahli ekonomi pada umumnya sepakat bahwa pengertian dasar dari
asuransi adalah peniadaan resiko kerugian yang datangnya tak terduga
sebelumnya, yang menimpa seseorang dengan cara menggabungkan sejumlah
besar orang yang menghadapi resiko sama dan mereka membayar premi yang
besarnya cukup untuk menutupi kerugian yang mungkin menimpa salah seorang

diantara mereka.

Sedangkan asuransi jiwa adalah suaty pelimpahan resiko oleh
tertanggung kepada penanggung agar kerugian keuangan yang diderita oleh

tertanggung dapat ditanggung oleh penanggung.

2.2.2 Istilah-istilah dalam asuransi jiwa
Istilah-istilah dasar imi digunakan AJB Bumiputera 1912 agar dapat
memberikan tuntunan yang baik kepada agen dan pemegang polis sebagai
nasabah. Adapun istilah-istilahnya adalah sebagai berikut:
1. Plan
Suatu rancangan produk atau program yang memberikan manfaat asuransi
yang ditawarkan kepada calon pemegag polis yang menjelaskan secara detail
tentang manfaat, premi, ketentuan underwriting, dan syarat-syarat lainnya

yang berhubungan dengan produk tersebut.
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Uang pertanggungan

Sejumlah uvang yang tercantum dalam polis yang pembayarannya dikaitkan
dengan hidup matinya Tertanggung.

Premi

Merupakan pembayaran / salah satu dari rangkaian pembayaran dari
pemegang polis kepada Badan untuk menjamin kelangsungan berlakunya
pohs.

Nilai Tunai

Sejumlah uang yang akan dibayarkan pemegang polis jika perjanjian
asuransinya dihentikan sebelum masa asuransinya berakhir.

Polis

Surat perjanjian yang memuat perjanjian asuransi jiwa antara pemegang polis
dengan badan.

Kontrak /jangka Asurasni

Lamanya perjanjian asuransi yang telah disepakati antara pemegang polis
dengan badan.

Mulai Asuransi

Asuransi mulai berlaku sejak polis diterbitkan atau disepakati dikeluarkan
kecuali jika pembayaran premi pertama belum dipenuhi.

Cara Bayar

Suatu sistem pembayaran premi yang disepakati oleh pemegang polis dengan
badan sehubungan dengan polis yang diambilnya. Dalam pemasaran produk di

AJB Bumiputera 1912, ada 6 cara pembayaran premi yaitu:
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12.

» Cara bayar premi tunggal

» Cara bayar premi sekaligus, berdasar premi tahunan

» Cara bayar premi tahunan

» Cara bayar premi semester

» Cara bayar premi triwulan

» Cara bayar premi Bulanan

Usia

Usia calon tertanggung atau pemegang polis pada saat mengajukan permintaan

asuransi jiwa.

. Santunan

Uang pertanggungan yang akan dibayarkan jika tertanggung meninggal dunia
sebelum masa asuransinya berakhir dan polis masih berlaku.

Tertanggung

Seseorang yang atas jiwanya dikaitkan dengan pembayaran jaminan atau
santunan

Pemegang polis

Seseorang atau suatu lembaga yang mengadakan perjanjian asuransi jiwa

dengan Badan / yang menggantikannya.

. Yang ditunjuk

Seseorang atau lembaga yang namanya tercantum dalam polis yang ditunjuk

untuk menerima pembayaran jaminan atau santunan dari badan.




23 Analisis Loglinear Tiga Dimensi

Untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu hubungan dilakukan ujl
independensi. Sedangkan untuk mengetahui variabel-variabel yang menyebabkan
dependensi digunakan model log linier untuk tabel dua dan ti ga dumensi.

Analisa yang dilakukan pada tabel tiga dimensi adalah taksiran nilai
harapan, derajat kebebasan, prinsip hirearkhi, model saturated. goodness of fit
statistics, seleksi model yang terdiri dari pengujian efek K-faktor, pengujion
assostasi parsial dan meiode backward, analisa yang terakhir adalah analisis
taksiran parameter.

Analisa data kualitatif adalah analisa statistik yang digunakan untuk
suatu data yang bersifat kualitatif Sedangkan jumlah data yang bersifat kualitatif
adalah data yang merupakan Jumlah dari suatu variabel yang bersifat kategori.
Syarat-syarat yang lain dari data kualitatif adalah -

1. Hubungannya tidak menyatakan tingkat atau derajat hubungan maupun
arah dari hubungan.
2. Data merupakan jumlahan dan bersifat tidak kontinyu.
Sehingga dapat dilakukan uji independensi vaitu uji untuk mengetahui ada

tidaknya hubungan atau dependensi.
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2.3.1 Tabel Tiga Dimensi

Tabel 2.3
~_ DaftarKontingensi Tiga Dimensi pXqxr__
|
| 1 .
% i Variabel K
| I [ E {
s % b ] e
| Varabet L | 1 2.1 | jml | 2 .. { gml 1 2 / | ymi imi
T +
T 1 { Ny Npize. My i LLERT 3 N2y nww-»-nxzr \ Ny i Mgt Mg Nigr i LIPS m
% 2 ryy M.y ‘i Ay | 22 22 Aoy 22 ’, My Mg Mg iy, L
! I 1 ‘ !
Variabel 1 } % E ;
B | 1 & 1 |
| — . |
p Ny Npi2... o Npyr , “pL 11 N2y Ng2z. . D2y 5 NP>y } npql Mgz - Mpyr ‘\‘ L P “p.,
{
. . ! L A ; .
| Jumlah iy 1 ! 13 1 } ng ; n
l ] ;> ! ! ns: | l n> n;
‘ ! i
: % n;y, L ; nay ‘: }l “Aql ! n
| } |
F [ ‘ ! l { N
L (ny | o Lma LoD =n__

Sumber - Penerbit Tarsito Bandung 1990 ~ Tehnik Analisis Data Kuahtatif™

Pada tabel 2.3. variabel baris (B) dengan p kategori, variabel kolom (k)
dengan q kategori dan variabel lapis (L) dengan r kategori, maka diperoleh daftar
kontingensi tiga dimensipx q X T. Dimana fpg, Npr, dan N disebut jumlah
sebuah variabel, sedangkan n, , ny dan n_, merupakan jumlah dua variabel. N =
n_adalah jumlah keseluruhan frekuensi pengamatan.

Contoh 1

Data penduduk kulit putih di daerah industri tertentu di Houston tahun 1674 —
1975, dimana variabel B adalah umur penduduk yang berkulit putih ( <40 dan 40
59, variabel K adalah hasil tes pernafasan ( normal dan tidak normal )

variabel L adalah status merokok ( tidak merokok dan perokok ).
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Tabel 2.4
Data penduduk kulit putih di daerah industri tertentu di Houston tahun 1674 — 1975

Hasil tes pernafasan { K)

Normal | Tidak normat Jumiah |
Status merokok (L ) “Tidak merokok | Perokok | Tidak merokok Perokok
57

. <40 577 34
B F——ﬂ.’/j
\ Usia (B) "7 59 164

1

, 4 74| 487
"~ Jumlah 741 927 | | 131 | 1837
Sumber : Alan Agresti. 1990. (aleg()rlcal Data Analuls John Wiley & Sons USA,
halaman 158.

L.

2.3.2 Model Log Linier Untuk Tabel Tiga Dimensi
Tabel tiga dimensi terdiri dari tiga variabel, misal variabel B, K dan L
dengan baris p, kolom q dan lapis r antara ketiga variabel saling independen, maka

taksiran nilai harapan daripada masing-masing sel adalah sebagai berikut

. x 71X, x, |
i, =L e [l—lN ......................................... (2.1)
N t N N |

Dimana :
p =12,..B
q =12....K
T = k2 L

m,, = taksiran nilai harapan dari masing-masing sel

K L
= Z Z X, = jumlah pengamatan pada baris ke-p

g=t r=i

L
Z X = = jumlah pengamatan pada kotom ke-q

1 r=l

3
i Mw

&

>(1
i
N

X, = jumlah pengamatan pada lyeir atau lapis ke-r

=
i

N
L
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Dari rumus (2.1) untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh:

il = [M {w l{l@f’ﬁﬂ’ﬂ 3721837
1837 |

18
1837 1837
XWX, X,
m,, = S—”—X—VQA—Q ............................................................ (2.2)

Dari rumus 2.2 untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

(1350 +487)(741+927 + 38 + 1311668+ 169) _ ¢35
(1837)

Bila dari persaman 2.2 dinyatakan dalam logaritma ashi (In), maka diperoleh :

. =X, +in Xy +inlogX -2 N (2.3)

par
Dari rumus 2.3, untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

m m. = In(1350 +487 ) +In( 741 + 927 + 38 + 131 ) + In (1668 + 169 )

par

-2 1n (1837)
~ In 1837

Nilai Frekuensi yang diharapkan nz,,, untuk contoh 1 tabel 2.4 adalah sebagai

berikut :
= (X X X)) /NG = (1350 x 779 x 1669 ) / 1837° = 520,13
A= (X Ko X2) /NP = ( 1350 x 779 x 169 )/ 1837° = 52,67

py, = (Xi . X2 X0 ) INP= (1350 X965 % 1669) / 18378 = 64432

= (X X2 . X2) /N = (1350 x 965 x 169 )/ 1837° = 65.24
= (Xa Xo X0 /ND = (487 x 779 x 1669 )/ 1837° = 187,63

iy, =(Xo X1 X,) /N = (487 x779x 169 )/1837° = 18.99



Dimana :
Rata — rata dari seluruh Logaritma adalah sebagai berikut :
N 1.

1< .
U = 5K Z; Z Z O A1, oo (2.5)

=1 r=t

Dari rumus (2.5), untuk contoh 1 pada tabel 2.4 diperoleh :

U = fo(37,59):4,69
2x2x2

Pengaruh dari variabel pertama terhadap model untuk p =1 dan 2

1 K L R ’
Uipy = < Z Z LR RARETUITIIEE (2.6)
=l =)

Dari rumus (2.6), untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh

1 P . . .
U ::)—;5( In sz, + 10, Flnomy i g, )

=1/4(625+396+647 +4,18)=521

b

Uy, =
2x2

(nsiry,, Wy, + gy, iy, )

~ 14 (523+289+4545+316)= 418

Pengaruh dari variabel kedua terhadap model untuk q = 1 dan 2
1 B I N
Usiqy = —— DUt (2.7)
=1

Dari rumus (2.7), untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

1, = " > " , o
U= 2x?(ln g, T nomy, e, tin g, )




/(6254396 +523+289)=458

Us -

L

S Iy b0y, I, e i, )
x
=1/4(647+4,18+545+3,16 )=481

Pengaruh dari variabel ketiga terhadap model untuk r = | dan 2

l B
U3(r) -

Dari rumus (2.8), untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

L}T”] -

5 CIn gy, ooy, +Inmy,, +In i, )
2x2

= Vi(625+647 +523+545)= 585

U

7= m (ln }7)“2 *]n /?7122 +]n ”7212 +1n }’7222 )

=%(396+4,18+2.89+316)=1355

Rata —rata sel (p,q) dengan p=1, 2 dan q=1,2

L

1 y
| = »
Uy = TZ Wom,,

4 =)

e {2.9)
Dari rumus (2.9), untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

Uy = 5 (I + 1y )

=1(625+3,69)=497

1 . .
Vie= 5 (I, +1nomy, )

L

=4 (647 + 418 ) =532

Uy =

N | =

(I wyy + 1oy,
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="2 ({523 +2.89 )=4,06
Up = 5 (In sy, + 00 sy, )

=1 (545 +3,16) =430

Rata —rata sel (p,r) denganp=1,2danr=1,2.

Dari rumus (2.10), untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :
Uni=%(Inmy,, +Inm,, )

=%(2,19+2,06=223
U= (n my, +nom,

=12(3,96 + 4,18 )=407
Uz =2 {In iy, 4 In oy,

=Y2(523+545)=534
Uzz=V2In m,, +n )

=12(2,89+3,16 )=302

Rata —rata sel (q.r) denganq=1.2danr=1,2.

Dari rumus (2.11), untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :
Up="%(lnm, +nm,, )

=1 (6,25+523)=5.74




Up =% (Inm, +nnm,, )
=12(3,96+289)=342

Uz =% (In sy, +1nomy,, )

20647 +545)=596
Uz ="%(In m,, +1n m,, )

=14 (4,18 +3.16 )= 3,67

Dari Contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

Taksiran parameter untuk variabel 1 dengan kategori p, dengan p = 1.2 dan (A/ =

U =4,69

(f/ wn = U U =521 -469=052

~

Uy = Uy =U_=418-4,69= -0,51
Taksiran parameter untuk variabel kedua dengan kategori q dengan, q =172 dan

U =U =469

N

Uzyy =Up =U. =458-469= 011

Usay =Us U =481 469 =012
Taksiran parameter untuk variabel ketiga dengan kategori r dengan r = 12 dan

[ =U =469

N

Usiy =U=U =585-469= 116

(A/ ay =U2-U =355-469=-114
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Taksiran parameter untuk interaksi antara variabel 1 dengan kategori p dan
variabel kedua dengan kategori g. Dengan p= 1.2 dan q =12 dan [,?7 =l =469
Uy =Un —Up ~U + U =497 521 - 458 + 469 =013

Uizizy = U~ U — U, U = 532521 ~4.81 + 460~ 0,01

Uiz =Us —Us ~U,y +U._ = 4.06 4,18 4.58 + 4.69 - 0.01

U2y = U2 —Uy —~Us U = 430-418= 4,81 +4.69 =0
Taksiran parameter untuk interaksi antara variabel [ dengan kategori p dan

variabel 111 dengan kategori r. Denganp=12danr =12 dan {/ =l =469

Iy

Utz =U=Up U U =223 521 =585 4 4.69 =-00]
U sz = Upa- Uy U4 U = 4.07 521 =355 + 460 =0
Utson =Usy Uy~ U, + U= 534 418 5.85 +4.69 =0

U 1322y = Uao~-Up =UL+U

i

3,02-418-355+469 =-0,02

Taksiran parameter untuk interaksi antara variabel [1 dengan kategori q dan
variabel 111 dengan kategorir. Dengan q=12danr=12 dan 1/ =U =469

Uy =UgUp = Uk Ur = 574 ~458-45,85 +14.60 =0

~

V2302 =Up-U, —U,+U = 407-481-355+469= 0.4

(} sy ~Uxy-Us-U,;+U =534-458-585+469= 04

"~

[/ 227 T Up-U, -Us+ U =302- 481 -355+469= -0,65




2.3.3. Taksiran Nilai Harapan Model Log Linier Tiga Dimensi
Ada beberapa model untuk mendapatkan taksiran nilai harapan pada
model log linier tiga dimensi yaitu :

a. Model :In ’ﬁf”f" =U+ L)] (p) + LJQ( g + IH( r

Dimana : Ull(pq) :UU( pr) :UZ,’\(’qr) :UIB(pqr ):O

, o . X, X X,
Taksiran nilai harapannya o, = —’T;* ........................ (2.12)

Pada model ini antara variabel 1, variabel 2 dan variabel 3 adalah saling
independen atau tidak terdapat hubungan antara variabel baik dua faktor
maupun tiga faktor. Model ini disebut juga model independen lengkap.

Untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

Xp

1

X, = X1H+X|12X12|+X]22 577 + 34 + 682 +57 =1350

164 +4 +245 +74 =487

Il

Xo. = Xon + Xag + Xoi2+ Xom
Xq =

Xip=Xm+Xm X +Xon =577+34+164+4 =779
Xo =X+ Xy X+ Xy = 682+ 57 +245 +74 = 1058
X

X=X+ X + X o+ Xoor = 577 +682 + 164 +245 = 1668
X2= Xt X +Xopn + Xy = 34+57+4+74 =169

Dari rumus (2.12), untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

-~ _ (1350 +487)(779 +1058)(1668 +169) —1837

par (1837)*




b. Model : In mm,_ = U+U1H))+U2“”+U3(r)+ Um(pq)
Dimana ; Um{ B UZR( qrd :UDR(pqu“’" 0

,
Pt “‘ 3

X
Taksiran nilai harapannya : pr T (2.13)

Model int menyatakan adanya dependensi antara variabel 1 dan variabel 2
dengan variabel 3 tetap ada atau signifikan dalam model.

Untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

Xpq -

X =X+ Xy, =577+34 =611

X2 = Xy + Xy =682 +57 =739

Xo =Xon +Xa2 =164 +4 =168

Xy =Xo + Xomn =245+ 74 =319

X

X=X+ X+ Xon + Xy =577 + 682 + 164 + 245 = 1668
X2= Xt Xim+Xon+Xon = 34+57+4+74=169
Dari rumus (2.13), untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh ;

_ (611+739+168+319)(1668+169)
par 1837

"

=1837

c. Model:lnm =10 +U1(P) + Uz(q)“*" Ugf\” + Ul3¢,1)t‘b

pgr
Dimana : Uy, pyy Uss, gy Uiz, pary T 0

“* por: X G

Taksiran nilai harapannya : o = T ............................... (2.14)
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Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 1 dan variabel 3

dengan variabel 2 tetap ada atau signifikan dalam model.
Dari contoh 1 tabel 2.4 :

Xpr:

X=X+ X2, =577 + 682 = 1259

Xi2= X+t Xi»=34+57=9]

Xo1 =X + Xagy = 164 + 245 = 409

K= Xoppt+ Xon=4+74=78

Xg =

X=X+ X Xy +Xan =577+434+164 +4=779
Xo =X+ X2 X o)+ Xog = 682 +57+ 245 + 74 = 1058
Dari rumus (2.14), untuk contoh 1 tabel 2.4, diperoleh :

. _ (1259+91+ 409+ 78)(779+1058)
par 1837

=1837

Model : In I’;?pqr =U+ Ui(p)+U2((1)+L}_§('r) + U}_}( qr)
Dimana : Ull( Pa) U\R(pr ‘):Ulz,’w pyr) 0

qr 2

Taksiran nilai harapannya : w2 =< "2 (2.15)

ogr
(" N

Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 2 dan variabel 3

dengan variabel | tetap ada atau signifikan dalam model.
Dari contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :
X

qr -

X=X+ Xo =577 + 164 = 741




:X1]2+X2;2:34+4:38
)\P] + X’)’!} =682 +245 = 927

X

X2

X2 =Xin+Xm= 57+74 =131
X

X, = Xin + X X 121 ¥ X420 = 577+ 34 + 682 +57=1350
X5 = Xop + Xan + X505+ Xom =164 +245+4 +74 = 487
Dari rumus (2.15), untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

p,, = 4138+ 927 +1311350+4487) o

M 1837

Model : In I;’I/,qr =U+ U, (pyt Ug(q)+l,l_ur)+ Ulz(\ pq) T Uy, pr)

Dimana : U 4y = Ujps g, = 0

e
Taksiran nilai harapannya : 7. N L—”i)(%"' ............................... (2.16)

p
Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel | dengan variabel 2
dan variabel 1 dengan variabel 3. Sedangkan antara variabel 2 dan variabel 3
independen. Schingga yang menyebabkan dependensi adalah variabel 1. Atay
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa variabel 2 dan variabel 3 independen
untuk setiap level variabel 1.
Dari contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :
Xpg
X =Xin+X12=577+34 =611
Xz = Xy + Xy = 682 +57 =739

Xo =Xon +Xopn =164 +4 =168




Xyr = Xoay + Xogp =245 +74=319

Xpr:

Xy =X F X =577 + 682 = 1259

Xia= X+ X =34+57=91

Xy 1= X + Xaz; = 164 +245 =409

Xp02=Xoppt Xonp =4 +74=78

Xp. o

X, = Xt Xin X+ X =577 +34+682+57= 1350

Xy = Xopp+ Kooy + Xapp + Xopo = 164 +245+4 + 74 = 487
Dari rumus (2.16) untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

H (6114739 +168+319)(1259+91+409+78) o2
par (1350 + 487) )

f. Model: In ii?Pq,. =U+ Ul(p)+ U)_(q)+UB‘r)‘*‘Ulz(pq)‘*_UZ}(qr)

Dimana : U\R,(pr y T U\?.S(pqr )y T 0

ok x,
Taksiran nilai harapannya : m ,,, = —”—qx——’- ............................... (2.17)

.

Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 1 dan variabel 2,
variabel 2 dengan variabel 3. Sedangkan antara variabel 1 dan variabel 3
independen. Sehingga yang menyebabkan dependensi adalah variabel 2. Atau
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa variabel 1 dan variabel 3 independen

untuk setiap level variabel 2.

Dari contoh | tabel 2.4 diperoleh :
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Xy =Xy + Xip =577 +34 =611

Xy = Xpoy + Xjpp =682 +57 = 739

Xy =Xon + Xonp =164 +4= 168

Xy = Xap) + Xap =245 +74=319

Xogr:

X=Xt Xy =577+ 164 =741

X=Xyt Xo2 =34 +4=38

X, =Xy + Xazy =682 + 245 =927

X3y = X2 + X = 57+ 74 =131

Xq =

X =X+ X Xon + Xan =577 +34+164 +4=1779
X, =Xyt X2 Xoaop +Xo = 682 + 57 + 245 + 74 = 1058
Dari rumus (2.17) untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

o (6114739 +168+319)(741+38+927 +131) _ ¢34
e (779 +1058) )

£. Model :In I;T},qr :U+Ul(p)+U2(q‘)+U3(r)+Ul3(1>r)+U231qr)

Dimana . U 2¢pg) = U 123 ( pur ) i
Taksiran nilai harapannya : i, = " (2.18)

Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 1 dan variabel 3.
variabel 2 dengan variabel 3. Sedangkan antara variabel 1 dan variabel 2

independen. Sehingga yang menyebabkan dependensi adalah variabel 3. Atau




h.

dengan kata lain dapat dikatakan bahwa variabel 1 dan variabel 2 independen

untuk setiap level variabel 3.

Dari contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

Xpr:

X=X+ Xig =577 + 682 = 1259

Xi2= X 2+ Xy =34 +57=91

Xy 1= Xapy + Xapy = 164 + 245 =409

Xyo=Xapn+ Xom =4+74=78

X'

X=X 111+ X1 =577 + 164 = 741

X=X+ Xp2=34+4=38

Xy = Xig1 + Xoay = 682+ 245 =927

Xy = X2+ Xo22= 57 +74 =131

X5

X = Xt X+ X+ Xogg =577 682+ 164 + 245 = 1668
Xo= Xipt Xm+Xan+Xo = 34+57+4+74= 169
Dari rumus (2.18) untuk contoh 1 tabel 2.4, diperoleh:

P (12594 91+409 +78)(741+38+927+13D) _ 1439
n (1668 +169) 4

Taksiran untuk model umum log linier dengan batasan
Ul23 ¢ por) = 0 dan model :

5 =11 L1
Inm,, =U+Upipr+ Usigrt Usioyt Uiy Uiacon + Uzscan

X X . X

“Ypg. Tt opr qr (

Taksiran nilai harapan @ 1, = ~ x x.

Pt 4. r

31
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Tetapi taksiran tersebut harus dihitung dengan cara berulang-ulang, sehingga

proses perhitungan taksiran nilai harapan dalam hal ini adalah sebagai berikut

~{0) I
m X
A 1y par -y - B . - N
L g ) = 7" dengan " e = | untuk tiap M, dan # 2
n ry.

I

— ~ 4

- E fﬂ( par
r=1

~ ()
B ' pyr .)( N £ :
= P dengan m pr T QM pgr

- (2) p-r ~ (1)
2 m Py ~ {1}
m pr g=1
2(2) B
3 L3y L e .XW d ~i2) ~(2)
. M opgr - engan m ar m " par
17 qr p=l

Ketiga langkah diatas membentuk satu putaran atau iterasi. Jika perbedaan
antara dua langkah terakhir masih cukup besar atau lebih besar dengan tingkat
ketelitian yang diinginkan maka proses perhitungan diteruskan ke putaran
kedua atau sebagian dari putaran kedua ( mungkin berhenti pada langkah
pertama atau langkah kedua putaran ini ), sedemikian sehingga selisih hasil

dua langkah terakhir tidak lebih dari tingkat ketelitian yang diinginkan.

2.3.4. Chi- Square Goodness Of Fit Statistik
Manfaat dari Goodness Of Fit Statistics adatah untuk membandingkan
atau menentukan ada tidaknya jarak antara observasi dan model. Untuk menguji

hipotesa pada tiap model digunakan Chi-Square Pearson dengan nilai

, & K L (an_’hmr)z ’
= > R P RTRSRRIRSE (2.20)

p=t  gq=t r=l m par




Dimana : X, = nilai pengamatan untuk p =12 ....,B1qg=12... K dan

r=12.....L
e = frekuensi harapan untuk p =12 ..., B:q=12... K dan
r=12....L

Berdasarkan rumus 2.20 untuk contoh 1 tabel 2.4, maka diperoleh :

L (577-52003) | (682-64432)° | (14-23537
d 520,13 6asz2 T 73.53
~ 13886

Dan sebagai altematif lainnya adalah likelihood ratio Chi-Square yang rumusnya

adalah sebagai benikut:

G =2

B K L X o
ST (X MOg S o7 e (2.21)
=1 g=1 =1

P ] * par

Dimana : X, = nilai pengamatan untuk p = 12 ....B.q=12,..., Kdan

r=12.....L
M pqe = {rekuensi harapan untuk p =12 ...,Big=12..,K dan
r=12,...L

Sesuai dengan contoh 1 tabel 2.4 maka diperoleh :

2 77
G =2 {57710g . 0 :
i 52013 64432 2353

2.3.5 Uji Residual
jika model yang telah diterima dengan uji Chi-square cukup memadai
maka standard residual yang diijinkan antara —1,96 sampai 1,96 untuka = 0.05.

Jika ternyata ada yang keluar dari titik tersebut, maka titik tersebut merupakan
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titik yang penting, sebab mungkin pada sel itulah sebetulnya penyebab terjadinya

_ e,
berikut: dpg= —o=

1/
L ,’7({?‘

Dimana : dpy = adjusted residual untuk p.q.r

Epq = residual untuk p.q.r

Ve = taksiran variansi dari Epgr

N = jumlah seluruh observast

Untuk model jenuh (saturared) tidak dapat digunakan adjusted residul
d, sebagai pembahasan untuk mencari sumber dependensi, karena antara nilai
observasi dan taksirannya sama. Cara yang digunakan adalah berdasarkan nilai
estimated parameter pada model jenuh itu. Taksiran dan swandard error
menghasilkan Z  (standard value) yang di dapat dari :

Koefisisen parameter

Standard error

Xy — 1,

dimana : Srandar error = sd € pgr = -
\/mpq,.

Dari contoh 1 tabel 2,.3 diperoleh, nilai frekuensi yang diharapkan:
m,,, =520,13 m,,=64432 m, . =52.67 .,y =05.24
1y, = 187,63 iy, =232.43 1y, =17.99 My, = 23,53

e = X, = m, _ 577-52013
” = =
i, J52013

‘ X, = i, 682-64432
Sd e 11 — 12t 121
Ji, J64432

= 249

= 1,48 dan seterusnya.




2.3.6 Prinsip Hierarkhi

dari model yang ada. Prinsip hierarkhi pada dasarnya adalah mencari model
secara teratur dan berurutan dari U order tinggi menuju U dengan order yang lebih
rendah, dengan prinsip bahwa jika U order yang mempunyai tingkatan lebih tinggi
masuk atau ada di dalam model, maka faktor lain yang lebih rendah harus ada.
Demikian sebaliknya, jika U dengan faktor yang lebih rendah tidak masuk dalam
model, maka U dengan faktor yang lebih tinggi pasti juga tidak masuk dalam
model. Misalnya U,z ada dalam model, maka U, pasti berada di dalam model.
Sebaliknya bila Uj» tidak ada di dalam model, maka U,»; tidak akan masuk dalam

maodel.

2.3.7 Model Saturated

Dikatakan model saturated atau model jenuh bila model yang terdiri dan
beberapa parameter independen tersebut tidak dapat atau tak mungkin dimasuki
oleh parameter lamn.

In mpqr =U +Ul(p)+U2(q)+ U3(1')+UIZ(pq)'*'UB(pr)_FUZS(qr)+’U123(1)L11’)

Hal ini secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.7
Derajat Kebebasan untuk 3 variabel
Model | Pa;:;net;r i'lﬂed DF

U+ U+ Us + Us 11+ (P-D) +(Q-1) + (R-1)} (PQR-P-Q-R+2)
Ut Ut Ut Us b U, (4 (P14 Q1) + (R-1) + (P-1) (q-1 3 (R-1)(PQR-1)
U+ U+ U+ Us + Uy HEH(P-D+(Q -1+ (R-1) + (P-1) (R-1)} (Q-1XPR-1)
U+ U U+ Ui+ U HHP-H+(Q-D+ (R-1) +(Q -1) (R-1)} (P-1)QR-1)
Ut Ui+ Uyt Us + Ut Uy HAHE-D+@Q-DHR-D+H(P-D)(Q-D)+(P-D(R-1)] | PQ-1)(R-1)
Ut Ui+ U+ Us + Upp+ Uy L+ P-D+H Q-+ (R-D+ (P-D(Q -1+ (Q-1) (R-)} | Q(P-1)R-1)
U+ U+ U+ Us + Uz + Uy {EHP-D Q-1+ (R-1) + (P-1) (R-1) + (Q -D) (R-1)} | R(P-1)(Q-1)
U Ups Uyt U+ Uppt Upet Ui, {L+H(P-1) +(Q -1+ (R-1) + (P-1)(Q -1) + (P-1) (R-1) + P1)0- R

(Q-D(R-1)}

HHEP-DHQ-D+R-D+(P-D(Q -1+ (P-1) (R-1) +
Ut U+ Uyt Us+ Ut Upst Ut U | 0

(Q-D(R-1) HP-1) + (Q -1) + (R-1)}

Nilai dari df (degree of freedom) di atas diperoleh dengan mengurangkan
BKL yaitu df dari frekuensi observasi dengan df dari parameter fitted yaitu df dari
taksiran frekuensi harapan. Sehingga terlihat bahwa pada model yang terakhir
ternyata nilai df = 0 atau residual daripada model ini sama dengan tidak ada atau

sama dengan nol.

2.3.8. Tes Kondisional Statistik

Tes Kondisional Statistik adalah tes perbandingan dari dua nilai expected
value yang berbeda dari dua model log linier, misainya dari model 1 dan model 2
dengan syarat model 2 adalah subset dari model 1. Tes ini menggunakan nilai

likelihood ratio test :




Dari nilai /ikelihood ratio test ini dapat diketahui mana diantara dua
model vang dibandingkan merupakan model terbaik. Likelihood ratio test di atas
dapat pula dinyatakan sebagai selisih antara G* model (2) dengan G* (1), dimana
sebagat perbandingannya adalah distribusi 7’ dengan derajat kebebasannya selisih
antara derajat kebebasan model 2 dengan derajat bebas model 1. Kriteria

penolakan H; ditolak apabila -

G2(2)' Gz( 1) > 2’2 (df(2)-dre), o)

2.3.9. Seleksi Model

Dari beberapa model yang mungkin diterima dipilih satu model log
linier yang terbaik dengan metode Stepwise. Seleksi model dengan stepwise
terdapat dua cara yaitu Forward dan Backward. dalam hal ini metode yang
dipakai adalah stepwise dengan cara hackward. [Elimination backward pada
dasarnya adalah menyeleksi model berdasarkan prinsip hierarkhi yaitu mulai dari
model terlengkap menuju ke model vang lebih sederhana. Dengan menggunakan
paket SPSS akan diperoleh perhitungan dan analisa log linier sampai diperoleh

model terbaik. Adapun analisis tersebut terdiri dari -
1. Pengujian efek K-Faktor ada dua macam vaitu :

a. Pengujian Efek K-Faktor atau lebih =0
Uji ini berdasarkan pada hipotesa bahwa efek order atau lebih ke-K
sama dengan nol . Tes ini dimulai dari order tertinggi hingga order yang
terendah. Pada model log linier tiga dimensi, hipotesanya adalah sebagai

benkut :




» Untuk k=3

Hy @ Upr=0

Hi :Upr# O untuksuatup=1,2._B;q=1,2,. K danr= L2, L
» Untuk k=2

Hy i Upg=Up = U = Uy =0

Hy i Upr #0 untuk suatup=1,2..B:q=1,2, . K danr=1,2, L
» Untukk=1

Hy 1Up=Uy=U; = Up= Uy = Uy = Uy, = 0

Hy i Upe = 0 untuk suatu p = 1,2.B;q=1,2, .. Kdanr= 1,2...L

Dengan pengambilan keputusan, bila probabilitas yang didapat lebih

kecil ( <) dari &, maka H, ditolak.

b. Pengujian Efek K-Faktor =0
Ujt ini didasarkan pada hipotesa bahwa efek order ke-K sama dengan

nol. Pada model log linier tiga dimensi hipotesanya adalah sebagai berikut :

~ Untukk=1

Hop:U,=Us=1U,=0
Hi:U,=0 untuksuatup=1,2...B;q=l,2,...,Kdanr=l,2,...,L
» Untukk=2

HO : qu: Upr = Uqr =0

Hy Uy = 0 untuk suatup=1,2..B:q=1,2, ... K danr= 1,2, .. L
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» Untuk k=3
H() X Umr:O
Hy o Uy # 0 untuk suatup = 1,2..B:gq=1,2,... K danr=12 . L

Dengan pengambilan keputusan, bila probabilitas yvang didapat lebih

kecil ( <) dari «, maka H, ditolak.
2. Test Partial Association

Pada analisis loglinear 3 dimensi yang terdiri dari tiga variabel
klasifikasi yang mana uji ini bertujuan untuk menguji hubungan Kketergantungan
antara dua variabel dalam setiap level variabel lainnya, dimana X, = nilai
pengamatan pada variabel pertama, X, = nilai pengamatan pada variabel kedua
dan X; = nilai pengamatan pada variabel ketiga. Dan hipotesisnya adalah sebagai

berikut:

Hy : X dan X; independen untuk setiap level X;

H, : X dan X, tidak independen untuk seniap level X;

Hy @ X, dan X5 independen untuk setiap level X,

H, X dan X5 tidak independen untuk setiap level X

Hy : X; dan X; independen untuk setiap level X, dan X,

H, X, dan X; tidak independen untuk setiap level X, dan X,
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Secara umum, hubungan antara tiga variabel secara bersama-sama dapat
dilihat dari estimate parameter model terlengkap. Zstimate parameter model
terlengkap dapat menunjukkan kelas-kelas atau sel yang cenderung menimbulkan
dependensi dalam model. Sel-sel dengan nilai Z tabel diluar range -1.96 sampai
1,96, maka sel inilah yang menyebabkan dependensi. Dari hipotesis di atas, Hy

ditolak bila probabilitas yang diperoleh < ¢ .
C. Eliminasi Backward

Metode backward adalah salah satu macam seleksi model dari metode
stepwise di samping metode forward. Perbedaan metode backward dan forward
yaitu metode backward menyeleksi model dari model terlengkap hingga model
yang paling sederhana, maka metode forward sebaliknya. Dalam persoalan ini,
metode yang digunakan adalah metode backward pada model log linier tiga

dimenst, berikut ini adalah model — model pada loglinear :

{12] Cn I;‘Ip(/r =U Uiy #Uaggy #Us oy + Upyg )
[131 o In l?A?p(,],_ :U+LJ1('17)+Uz(q‘ﬂLU;”) +Uy3‘m;
[23} ©in ﬂalm,_ =U+ U] ( !,}+ s (q) ™ UH” + [JTg}((lri)

[12] [13] . ln ﬁ?p(ir:U‘f"Ul(p)#L;z(q‘,‘f‘U}.U-)*U]QH)‘_‘) +UI3(pr)
[]2] [23} ©In 7;77,.(_,,,. =U +Lj1([ﬂ + UQ( q)+]~~J3(1')+UlZ(qu+ LTZS( ur g

[]2] [13] [23] :In IIA?M,, =U+ UI(p)+ UZ(q)+ US(r)“‘LU!Z( pq)_’:_UI}(pr) + UZR(qr)
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[123] odn m,. :U+U1(p)+U3(q)+U3”‘,+ U]zu)q)*'U];(pr‘)‘FUg}(qr)

+ 1 123 {pan)

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Mula-mula model lengkap vaitu [123] dianggap sebagai model terbaik.

Dimisalkan model ini sebagai model (1).

o

Interaksi 3 faktor dikeluarkan, sehingga menjadi model {12} [13] [23] di

misalkan sebagai model [2}].

3. Dengan conditional test statistic vji apakah model (2) masih merupakan
model terbaik dengan hipotesis :

Hy : model (2) ; model yang lebih baik dari model (1)
H; : model (1) lebih baik dari model (2)

4+ Dibandingkan nilai G2(12) - Gz(l) dengan y 1 (dU{ 21— di (130 O
Hy ditolak bila G*(2)- G* (1) > 7> (i 2)-ar(1). ), atau probabilitas < «

5. Bila Hy ditolak artinya model (1) adalah model yang terbaik sehingga
proses sudah selesai. Tapi bila Hy diterima, maka model (2) dibandingkan
lagi dengan model berikutnya, apabila interaksi 2 faktor dikeluarkan dan
model.

6. Untuk menentukan interaksi 2 faktor mana yang dikeluarkan dari model,
dipilih dari interaksi 3 faktor yang mempunyai nilai G* terkecil.

7. Ulangi langkah 3 — 5 sampai tidak ada lagi faktor yang harus dikeluarkan

dari model. Sehingga didapatkan model yang terbaik.
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METODOLOGI PENELITIAN |

3.1 Tempat dan Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan di AJB Bumiputera 1912 Kantor Operasional
Gondomanan, yang beralamat di Jalan Bringjen Katamso No. 1 Jogjakarta.
Dengan obyek penelitiannya yaitu seluruh nasabah yang memulai, Asuransi
Beasiswa Berencana dan Asuransi Dwi Guna Prima antara 1 Januari sampai

dengan 31 Desember 2003.

3.2 Variabel Penelitian dan definisi Operasional
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah
asuransi vyaitu umur. pekerjaan dan jenis asuransi, dengan definisi operasional
peubahnya adalah sebagai berikut:
1. Umur yaitu usia nasabah pada saat mengajukan permintaan asuransi jiwa.
Dalam penetitian i1 dibedakan menjadi 3 yaitu:
r usia nasabah 21 - 30 tahun
» usia nasabah 31 — 40 tahun
g usia nasabah 41 tahun keatas.
2. Pekerjaan yaitu pekerjaan nasabah pada saat mengajukan permintaan

asuransi.Dalam penelitian ini dibedakan menjadi 3 yaitu:




» Karyawan swasta, yaitu seseorang yang bekerja sebagai karyawan
diperusahaan swasta yang terorganisir, misainya di perusahaan bank
swasta, sopir diperusahaan swasta, buruh diperusahaan swasta.

» Pegawai negri sipil, yaitu seseorang yang bekerja untuk pemerintah
sipil, contohnya, Pemda, Dokter dibawah Departemen kesehatan dan
lain-lain.

> Wiraswasta, yaitu seseorang yang bekerja pada perusahaan yang tidak
terorgamsir, contohnya pedagang

3. Jenis Asuransi yaitu asuransi yang diikuti oleh nasabah untuk mendapatkan
manfaat dari asuransi tersebut. Dalam penelitian ini jeni asuransi dibedakan
menjadi :

» Asuransi Beasiswa berencana, yaitu suatu program asuransi yang
dirancang untuk memberikan perlindungan biaya pendidikan bagi
putra-putri fertanggung sesuai dengan program pendidikannya.

» Asuransi Dwi guna prima, yaitu suatu program asuransi yang dirancang
untuk memberikan perlindungan dan memiliki investasi dari nilai

tabungan bagi kepentingan fertanggung sekeluarga.

3.3 Metode Pengambilan Data

Dalam penelitian ini populasinya adalah nasabah Asuransi Dwi Guna
Prima dan Asuransi Beasiswa Berencana yang memulai asuransinya tahun 2003
AJB Bumiputera 1912 kantor Operasional Gondomanan, yaitu sebanyak 1553

nasabah.
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Adapun metode dalam pengambilan datanya dilakukan dengan metode

sampling. Sedangkan sampling yang digunakan adalah Sampling Acak Stratifikasi

menggunakan Proporsi. Dengan pertimbangan karena populasi terdin atas lapisan

atau berstrata secara proporsional, selain itu karena mempunyat unsur atau

anggota populasi yang tidak homogen. Cara pengambilan sampelnya adalah

sebagai berikut :

1.

o

Membagi populasi nasabah untuk dua jenis asuransi ( asuransi beasiswa
Berencana dan asuransi Dwi Guna prima ) adalah 1553 nasabah, yang berasal:
Nasabah Asuransi Beasiswa Berencana  : 824 nasabah (S;)

Nasabah Asuransi Dwi Guna Prima - 729 nasabah (S2)

_ Menentukan ukuran sampel yang akan digunakan.

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95 % ( Z2 = 1,96 ). presisi 5 % dan
nilai P = Q = 0,5 maka ukuran sampelnya adalah sebagai berikut

e (Z, )V NPO
dXN =D +(Z, VPO

(1.96)*(1553)(0.5)0.5)

= Mg Ve Rl =308
(0,05)*(1553 — 1) +(1.96)° (0.5)(0,5)

_ Menentukan ukuran sampel dari masing-masing jenis asuranst.

Untuk jenis asuransi Beasiswa Berencana
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Untuk jenis Asuransi Dwi Guna Prima :

Proses pengambilan data dilakukan dengan cara Undian yaitu sebagai

berikut : (Sukandarrumidi, 2002)

1.

2.

Memberikan kode pada setiap unit sampling dalam keseluruhan populast
Setiap kode satu persatu ditulis pada potongan kertas yang sama besar dan
sama warnanya dan digulung dengan cara diberi nomor urut 1, 2, 3, 4,5 dan
seterusnya.

Gulungan — gulungan kertas ini dimasukkan dalam suatu kotak

Kotak digoyang-goyang, gulungan kertas diambil satu persatu sampat
sejumlah ukuran sampel yang sudah ditentukan dipenuht.

Nomor — nomor yang tercantum pada gulungan kertas yang diambil ini yang

dianggap sebagai sampel — sampel yang mewakili.

3.4 Sumber Data

Berdasarkan sumbernya data dalam penelitian ini data sekunder yaitu

data yang tidak langsung diperoleh dari nasabah. Dalam penelitian ini data berasal

dari dokumen perusahan yaitu dari bagian Administrasi Produksi Perusahaan AlB

Bumiputera 1912 cabang Gondomanan. Data tersebut merupakan hasi! pencatatan

yang dilakukan oleh Agen — Agen Perusahaan AJB Bumiputera.
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3.5 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Loglinear

Langkah-langkahnya pada program SPSS sebagai benkut :
o Pengujian lifek K-1'aktor

e Pengujian Asosiasi Parsial
o Fliminasi Backward.
o Andalisis Taksiran Parameter.
Untuk mencari model yang terbaik digunakan kiliminasi Backward,
setelah itu dapat diketahui hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian.
Untuk mengetahui kategori dari variabel mana yang menyebabkan terjadinya

dependensi digunakan Analisis Taksiran Parameler.




BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data
4.1.1 Log Linear

Untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara umur pekerjaan dan
jenis asuransi di AJB Bumiputera 1912 Gondomanan tahun 2003 maka dilakukan
analisa dengan metode Log Linear untuk tabel 3 dimensi.

Perhitungan statistik untuk analisa tabel tiga dimensi ini digunakan paket
program SPSS versi 10.0 (Statistical Product and Service Solution). Sedangkan
analisa outputnya yaitu hubungan antara umur, pekerjaan dan jenis asuransi
dengan rumus umum yaitu sebagai bertkut:

log m,, =U+Upp,+ Uy T Usny ™ Unapgy T Uis ooy T 023 cqy T Unsipar)

por
Berikut ini adalah kategori dari masing-masing variabel:
1. Vanabel Umur
Kategorinya yaitu : 20-30 tahun, 3 1-40 tahun, > 41 tahun
2. Variabel Pekerjaan
Kategorinya yaitu : Karyawan Swasta, Pegawai Negri Sipil, Wiraswasta
3. Variabel jenis asuransi

Kategorinya yaitu : Asuransi Beasiswa Berencana, Asuransi dwi Guna Prima.
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Berikut ini adalah tabel data nasabah asuransi Beasiswa Berencana dan Dwi Guna

Prima:

Tabel 4.1
Tabel nasabah asuransi beasiswa berencana dan Dwi Guna Prima

Jenis asuransi
Pekerjaan Ka?yeas}nswa Berencana cary Dwi Guna Prima_ o
Swasta PNS | Wiraswasta Swasta PNS | Wiraswasta | Total
| [ 20-30 th 25 5 29 12 16 19 106
{ Umur 31-40 th 34 22 28 23 8 22 138
! > 41 th 6 5 9 22 12 11 64
Total 65 32 66 57 36 52 308

Sumber : Arsip Bumiputera 1912 kantor operasional Gondomanan
4.1.2 Pengujian Efek K-Faktor

1. Hasil pengujian untuk efek K-faktor atau lebih =0

Tabel 4.2
Efek K-Faktor Atau Lebih =0

Faktor DF  Pearson Chisq Prob ]
3 4 15,581 0.0036
2 12 37,828 0,0002
i | 17 807286 0,0000 |

Sumber : lampiran 1

Untuk K=3

e Hy: Upxi=0

» H;: paling tidak terdapat satu efek interaksi 3 faktor atau lebth dalam model.

e Tingkat signifikan o =005

e Daerah knitis : Tolak Hy, apabila nilai prob. < & = 0,05
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Hitungan dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa probabilitas untuk Uj,; dengan
o = 0,05 adalah 0.0036

Kesimpulan : Dengan « = 0,05 ternyata nilai probabilitasnya = 0,0036 < 0,05
maka H, di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi 3

faktor atau lebih dalam model.

Untuk K=2

Ho ¢ Up=Up=Upn=Uns=0

H, : paling tidak terdapat satu efek interaksi 2 faktor atau lebih dalam model
Tingkat signifikan « = 0,05

Daerah kritis ; Tolak H;, apabila nilai prob. < o =0.05

Hitungan dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa probabilitas untuk Ui, Uis, Uss,
Upzdengan o = 0,05 adalah 0.0002

Kesimpulan : Dengan « = 0,05 ternyata nilai probabilitasnya = 0,0002 < 0,05
maka Hy, di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi 2

faktor atau lebih dalam model.

Untuk K=1

Hy : Ui=Ua=Us=Up=Up=Un=Upn=0

H,. paling tidak terdapat satu efek interaksi 1 faktor atau lebih dalam model.
Tingkat signifikan « = 0,05

Daerah kritis : Tolak Hy apabila nilai prob. < o =0.05

Hitungan dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa probabilitas untuk Uy, Uz, Us

Uy, Uss, Uas , Uyas, dengan o = 0.05 adalah 0,0000



50

e Kesimpulan : Dengan a = 0,05 ternyata nilai probabilitasnya = 0,0000 < 0,05
maka H; di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi

1 faktor atau lebth dalam model.

2. Pengujian Efek K-Faktor =0

Tabel 4.3
Efek K- Faktor =0

__Faktor DF | PearsonChisq ' Prob
i 5 42458 -~ 00000
2 8 22247  0,0045
3 4 15581 0,0036

Sumber : lampiran 1

e Hy,: U=U=U;=0
H, : paling tidak terdapat satu efek interaksi 1 faktor dalam model

e Tingkat signifikan o = 0,05

e Daerah kritis : Tolak Hy apabila milai prob. < o = 0,05

e Hitungan dari tabel 4.2 dapat dilthat bahwa probabilitas untuk U;, U,, Us
dengan « = 0,05 adalah 0,0000

e Kesimpulan : Dengan a = 0,05 ternyata nilai probabilitasnya = 0,0000 < 0,05
maka Hy di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi 1
faktor dalam model.

Untuk K=2

e Hop: Up=U;s=Uxs=0
H, : pahng tidak terdapat satu efek interaksi 2 faktor dalam model

e Tingkat signifikan a = 0,05
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e Daerah kritis : Tolak H,, apabila nilai prob. < a = 0,05

» Hitungan dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa probabilitas untuk Ups, Uy, Uy
Uzsz dengan « = 0,05 adalah 0,0045

e Kesmmpulan : Dengan o = 0,05 ternyata nilai probabilitasnya = 0.0045 < 0.05

maka Hy di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi 2

faktor dalam model
Untuk K=3
e Hy :Ups=0

H; : paling tidak terdapat satu efek interaksi 3 faktor dalam model

» Tingkat signifikan o =005

e Daerah kritis : Tolak H,, apabila nilai prob. < a = 0,05

» Hitungan dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa probabilitas untuk U)>; dengan
a = 0,05 adalah 0,0036

e Kesimpulan : Dengan o = 0,05 ternyata nilai probabilitasnya = 0,0036 < 0,05
maka Hg di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi 3
faktor dalam meodel.

Kesimpulan umum yang didapat dari pengujian efek K-faktor di atas

model yang sesuai adalah:;

Inm, =U+Uip,*Us) ¥ Us)F Unnipgr Ut + Uss gy + Ui (pars

4.1.3 Pengujian Asossiasi Parsial
Pengujian asosiai parsial berguna untuk menguji apakah suatu variabel

signifikan di dalam model.



* Hy: Simpel efek U tidak signifikan di dalam model
H, : Simpel efek U signifikan di dalam model
e Tingkat signifikan o = 0,05 7

* Daerah kritis : Tolak H; apabila nilai probabilitas < ¢ = 0,05

¢ Hitungan :

Tabel 4.4
Hasil perhitungan Asossiasi Parsial

Efek nama variabel | DF Partial Chisq. Prob. Keputusan |
U A6 T04sst, Tidl sagnifikan |
Uy 2 16,816 0,0002 Signifikan
Uss 2 0936 | 0,262 | Tidak signifikan
U, 2 26,398 0,0000 Signifikan |
U; 2 1 18919 0,0001 Signifikan |
Us 1] 1,053 03049 | Tidak signifikan

Sumber : lampiran 1

e Kesimpulan :
Berdasarkan nilai-nilai probabilitas dari masing-masing efek, ternyata U, |
Uxs dan U; tidak signifikan di dalam model karena mempunyai nilai
probabilitas > 0,05. Ini berarti dari pengujian asosiasi parsial diperoleh

kesimpulan bahwa ada hubungan antara variabel 1 dan 3 (Ur).

4.1.4 Eliminasi Backward

Model umum ( model 0 )
Inm,, =U+U ., + Uzqy FUsiny+ U pgy + Uiscpory + Uz gy + Unaa g

Dengan : DF =0 G* =0 P=0
DF=0 X =0 P=0

Perubahan G jika salah satu efek simpel dikeluarkan dari model.
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Tabel 4.5
Perubahan efek tahap |

. Efek yang dikeluarkan | DF | Perubahan G* | Prob.
: Uiz 4 16,126 0,0029

Sumber : lampiran 1

Karena nilai probabilitas 0,0029 < o = 005 maka U »; tidak dikeluarkan dari
model, sehingga model menjadi :
Model 1 :
In s, =U+ U+ Usigy t Usinyt Ui Ui o) + Unsg ar) T Ui (pgry
Dengan: DF=4 (G*=16126 P- 0,0029
Tahap 1 : Model 1 adalah model yang terbaik.
Hipotesis:
» Hy @ [12][13][23] ; model yang lebih baik dari model [123]
Hy © [123] : model vang lebih baik dari model {121 1131 123]
» Tingkat signifikan a =0.05
# Daerah kritis : Tolak H, apabila nilai prob. < & = 0,05
~ Hitungan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas = 0,0029
» Kesimpulan : dengan « = 0,05 ternyata nilai probabilitas = 0.0029 < 0.05
maka H, ditolak yang berarti bahwa model 1 adalah model terbaik.
Sehingga model menjadi:
nom,, =U+Up+Usig)+ Usioi+ Uy + Ui ey + Uns, gyt

U123(pqr‘l

Dengan : DF =4 G*=16,126 P =0,0029
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Berarti :

[12] = Ada hubungan antara umur dengan pekerjaan nasabah

[13] = Ada hubungan antara umur dengan jenis asuransi nasabah
[23] = Ada hubungan antara pekerjaan dengan jenis asuransi nasabah
[123] = Ada hubungan antara umur, pekerjaan dan jenis asuransi

4.1.5 Analisis Taksiran Parameter
Taksiran parameter antara pekerjaan, umur dan jenis asuransi nasabah
adalah sebagai berikut:
1. Untuk umur, pekerjaan dan jenis asuransi nasabah
Tabel 4.6

Nilai Koefisien parameter, standar deviasi, Z-value dan signifikansi dari, umur,
pekerjaan dan jenis asuransi

Stand. error | Z-value Keputusan 11
1 -2,94917

Koefisien
0,3407990448

0.12414 1 274534 | Signifikan |

P21 04134254579 | 014629 | . Signifikan
e 0.0846103259 | 0.11335 | -0,74646 | Tidak Signifikan
1 2 | 03436913411 | 013391 | 2.56665 Signifikan

Sumber : lampiran 1

Berdasarkan nilai-nilai yang ftertera pada tabel 4.6, maka dapat
disimpulkan bahwa,
a. Pada umur nasabah dengan kategori 20-30 tahun, pekerjaan nasabah dengan
kategori karyawan swasta dan Jenis asuransi dengan kategori Beasiswa
Berencana ada hubungan yang signifikan, hal ini karena nilai Z-value yaitu

2,74534 di luar nilai -1.96 dan 1,96.
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b.  Pada umur nasabah dengan kategori 20 — 30 tahun pekerjaan nasabah den gan
kategori pegawai negri sipil dan jenis asuransi dengan kategori Beasiswa
Berencana ada hubungan yang negatif | hal ini karena nilai Z-valuenya yaity
-2,93849 di luar nilai -1 ,96 dan 1.96.

¢.  Pada umur nasabah dengan kategori 31-40 tahun, pekerjaan dengan kategori
karyawan swasta dan Jenis asuransi dengan kategori dwi guna prima ada
hubungan yang signifikan, hal ini karena nilai dari Z-valuenya yaitu 2,56665

diluar nilai -1,96 dan 1.96.

2. Untuk Umur dengan pekerjaan nasabah

Tabel 4.7
Nilai Koefisien parameter, standar deviasi, Z-value dan signifikansi dari Umur
dengan pekerjaan nasabah

Z-value Keputusan
| -0,62370 | Tidak signifikan
-0,88630 | Tidak Signifikan
0,80464 | Tidak signifikan
-0,40967 | Tidak signifikan

Stand. error
0,12414
0,14629
0,11335

0,1339]

Koefisien
-0,0774242245
I -0,1296539286
3100914120472
-0,0548574815

Sumber : lampiran 1

Berdasarkan nilai-nilai Z-value yang tertera pada tabel 4.7 maka dapat
disimpulkan bahwa pada umur dengan kategori 20-30 tahun dan variabel
pekerjaan dengan kategori karyawan swasta, pegawai negri sipil dan wiraswasta
serta umur nasabah dengan 31-40 dan pekerjaan karvawan swasta tidak ada

hubungan karena masing-masing nilai Z-value diluar nilaij -1 96 dan 1,96,




3. Untuk Umur dengan Jenis Asuransi nasabah

Tabel 4.8
Nilai Koefisien parameter, standar deviasi, Z-value dan signifikansi dari umur
dengan jenis asuransi nasabah

‘, ; Koefisien | Stand. error | Z-value Keputusan
RN 0,0398099294 | 009217 | 043190 | Tidak signifikan
L 2 103007238467

0,08520 3,52972 Signifikan

Sumber : lampiran 1

Berdasarkan nilai-nilai yang tertera pada tabel 4.8 maka dapat
disimpulkan bahwa,
a.  Pada umur dengan kategori 20-30 tahun dan Jenis asuransi dengan kategori
Beasiswa Berencana nilainya tidak signifikan, hal ini karena niulai Z-value
nya yaitu 0,43190 tidak di luar nilai antara -1 .96 dan 1,96
b. Pada umur dengan kategori 20-30 tahun dan Jenis asuransi dengan kategori
Dwi Guna Prima ada hubungan yang signifikan, hal ini karena nilai dari Z-

valuenya vaitu 3,di luar -1 96 dan 1.96.

4. Untuk Pekerjaan dengan Jenis Asuransi nasabah

Tabel 4.9
Nilai Koefisien parameter, standar deviasi, Z-value dan si gnifikansi dari Pekerjaan
dengan Jenis asuransi nasabah

U, Us Koefisien Stand. error . Z-value | Keputusan
! 1 0,01 09569729 0,08923 c 0,12280 Tidak signi ﬁkﬁa[_l_’l
-0,122599572¢6 0,10261 -1,19482 | Tidak signifikan

Sumber : lampiran 1
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Berdasarkan nilai-nilai yang tertera pada tabel 4.9, maka dapat

disimpulkan bahwa semua nilai tidak signifikan secara statistik karena nilai-nilat

tersebut masuk diantara -1,96 dan 1,96.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Analisis Deskriptif

Pada penelitian di AJB Bumiputera 1912 Gondomanan didapatkan data

sebanyak 1553 nasabah asuransi beasiswa berecana dan dwi guna prima.

Tabel 4.10
Data nasabah Asuransi Tahun 2003
Jenis asuransi ]
7 - total
Beasiswa Berencana : Dwi Guna Prima 1
i Wira Kary. | ‘ 1 Wira
[3) 0, 0, 0 [») 0 .
% PNS % wasta % qwasta 1 % | PNS \ % | wasta % | Jumiah % ‘

l
{

| | |

16 1 52 \ 19 62 | 106 343 |
\

!
| ‘
20-30 th % | 81 s |16 29j 9.4 12 |39
. 1 ! ’
Umur | 3140 th 34 [ 10| 2 | 71 28 E X 23 75 { 8 }2,6 | 22 71| 138 44,7
| >41th 6 |19l 5 # 16 9 ( 29 22 % 71 1 12 | 38 | 11 | 36 ‘ 65 21
Total 66 ﬁl 21,3 "3 1103 o6 | 214 © 57 [ 185 ‘L % | 117 k 52 | 168 308 100 |

| St o [N i S R ARG
Sumber : AJB Bumiputera 912 Gondomanan

Keterangan:

1 Nasabah untuk jenis asuransi Beasiswa Berencana yang paling banyak
adalah nasabah berumur 31-40 tahun dan bekerja sebagai karyawan
swasta sebanyak 34 nasabah. Sedangkan jumlah seluiruh nasabah
tahun 2003 untuk jenis asuransi beasiswa berencana adalah sebanyak
163 orang.

2 Nasabah untuk jenis asuransi dwi guna prima yang paling banyak

adalah berumur antara 31 — 40 tahun bekerja sebagai karyawan swasta




a)

b)

c)
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Pada umur nasabah antara 20-30 tahun, pekerjaan nasabah sebagai karyawan
swasta dan jenis asuransinya Beasiswa Berencana ada hubungan vang
signifikan hal int mungkin disebabkan karena mayontas orangtua
menginginkan putera — puterinya berpendidikan oleh karena itu nasabah
mengikuti asuransi Beasiswa Berencana untuk menjamin pendidikannya.
Selain itu pada saat nasabah berumur 20 - 30 tahun kemungkinan usia putera -
puterinya masih kecil, karena semakin kecil usia putera — puterinya maka
semakin kecil premi yang harus dibayarkan.

Pada umur nasabah dengan kategori 20 — 30 tahun pekerjaan nasabah dengan
kategori pegawai negri sipil dan jenis asuransinya Beasiswa Berencana ada
hubungan yang negatif hal ini mungkin disebabkan mayoritas orangtua
menginginkan putera — puterinya berpendidikan oleh karena itu nasabah
mengikuti asuransi Beasiswa Berencana untuk menjamin pendidikannya.
Selain itu pada saat nasabah berumur 20 - 30 tahun kemungkinan usia putera —
puterinya masih kecil, karena semakin kecil usia putera — puterinya maka
semakin kecil premi yang harus dibayarkan.

Pada umur nasabah antara 31-40 tahun, pekerjaan nasabah sebagai karyawan
swasta dan jenis asuransinya dwi guna prima ada hubungan, hal ini mungkin
disebabkan karena nasabah tersebut telah punya asuransi lain, sedangkan
putera - puterinya sudah beranjak dewasa sehingga tidak mungkin untuk
mengikuti asuransi beaiswa berencana karena preminya mahal. Sehingga

naabah memilih asuransi Dwi Guna prima dengan masa asuransi yang
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada Bab sebelumnya, maka
pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Ada hubungan antara umur, pekerjaan dengan jenis asuransi,
2. Kategori dari variabel yang menyebabkan dependensi adalah
» Pada umur nasabah antara 20-30 tahun, pekerjaan nasabah sebagai
karyawan swasta dan pegawai Negri Sipil serta jenis asuransinya Beasiswa
Berencana ada hubungan
» Pada umur nasabah antara 31-40 tahun, pekerjaan nasabah sebagai
karyawan swasta dan jenis asuransinya dwi guna prima ada hubungan
» Pada umur nasabah antara 20-30 tahun dan Jenis asuransi dengan kategori

Dwi Guna Prima ada hubungan

5.2 Saran
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, saran yang bisa diberikan adalah
1. Sebaiknya agen menawarkan asuransi langsung pada konsumen sesuai dengan
kategori diatas.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan beberapa
variabel diantaranya adalah jenis kelamin, status perkawinan, uang

pertanggungan dan lain-lain.
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